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ABSTRAK

“Memaknai Peristiwa Penyaliban Yesus Dengan Pemahaman Tanggung Jawab Menurut
Levinas” (Pembacaan AtasInjil Lukas 23: 33-43 Menggunakan Per spektif L evinasian)”
Oleh: Zerah Reelaya Waang (01180146)

Kecenderungan pembacaan terhadap teks-teks yang dianggap suci termasuk Alkitab kerap kali
masih dibayangi oleh eksklusivitas. Salah satu contoh pembacaan tersebut ialah pembacaan
terhadap teks penyaliban Yesus yang masih dipandang sebatas kisah di mana Y esus menebus
dosa manusia melalui hukuman salib. Persoalannya, pembacaan tersebut memberikan sekat yang
memisahkan Kekristenan dari hal-hal di luar dirinya, terutama jika dihubungkan dengan konteks
masa kini yang plural dan beragam, sebut sgja konteks Indonesia yang memiliki agama dan
kepercayaan yang berbeda-beda. Belum lagi realita yang menampilkan berbaga kejahatan
terhadap manusia dan alam sebagai persoalan masa kini turut menjadi pertanyaan yang
membutuhkan jawaban melalui pembacaan dan refleksi dari sumber-sumber agama/kepercayaan.
Pada titik inilah, pembacaan terhadap teks penyaliban perlu dilakukan secara inklusif dengan
memperhatikan konteks masa kini termasuk relasi dengan manusia lain beserta identitasnya yang
berbeda-beda. Untuk itu, pembacaan yang dilakukan dalam tulisan ini memanfaatkan metode
seeing through dengan menggunakan konsep tanggung jawab oleh Emmanuel Levinas sebagai
lensa untuk menganalisis teks penyaliban Yesus menurut Injil Lukas 23: 33-43. Dengan
demikian, teks penyaliban bukan sga menygikan kisah mengena Yesus yang menebus dosa
melalui hukuman salib melainkan juga menjadi kisah yang secara mandiri berbicarabagi konteks

masa kini yang plural dan beragam melalui penekanannya terhadap aspek kemanusiaan.

Kata kunci: penyaliban, keselamatan, tanggung jawab, relasi, Emmanuel Levinas, Lukas 23: 33-

43, seeing through, kemanusiaan.

Lain-lain:
vii + 81 hal; 2022
47 (1985-2022)

Dosen Pembimbing: Pdt. Robert Setio, Ph.D
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ABSTRACT

“Understanding the Crucifixion of Jesus through theidea of Responsibility According to
Levinas' (A reading of the Gospel of Luke 23: 33-43 through a L evinasian Per spective)”
By: Zerah Reelaya Waang (01180146)

The tendency to read texts that are considered sacred, including the Bible is often overshadowed
by exclusivity. One of the instances is how are we reading about the crucifixion of Jesuswhichis
usually seen as a story whereas Jesus atoned for human sins through the punishment of the cross.
The concern is, this kind of reading provides a partition that separates Christianity from things
outside, especialy when it is related to the plural and diverse in a present-day context, let’s say
the Indonesian context which has different religions and beliefs. Not to mention all of the reality
that presents various crimes against humans and nature as a contemporary issue and becomes a
question that needs to be answered through reading and reflection from religious/belief sources.
Regardless, the reading of the crucifixion’s text needs to be accomplished inclusively by taking
into the present context, including relations with other human beings and their different
identities. For this reason, the readings carried out in this paper utilize the seeing-through method
by using the concept of responsibility by Emmanuel Levinas as a lens to analyze the text of the
crucifixion of Jesus according to the Gospel of Luke 23: 33-43. Therefore, the text of the
crucifixion not only presents the story of Jesus who atones for sins but also becomes a story that
speaks independently for the present context which contains plurality and diversity through its
emphasis on humanity.

Keywords:. crucifixion, salvation, responsibility, relation, Emmanuel Levinas, Luke 23: 33-43,
seeing through, humanity.

Others:
vii + 81 pages, 2022
47 (1985-2022)

Thesis Supervisor: Pdt. Robert Setio, Ph.D



BAB |
PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang

Manusia sebagai makhluk sosia selalu berkaitan dengan apa yang ada di luar dirinya termasuk
dengan manusia lain. Seorang bayi sudah memiliki jalinan relasi dengan ibunya sgjak dalam
rahim, misalnya melalui plasenta yang memasok nutrisi dan oksigen serta membuang sisa
metabolisme janin atau melalui kasih sayang sang ibu yang bersedia mengandung sang janin.
Saat ialahir ke dunia, ia memiliki hubungan dengan orang tua atau keluarga, ia akan bertumbuh
dan berjumpa dengan teman sebaya, menjadi manusia yang terlibat dalam lingkungan sekolah
ataupun pekerjaan, bahkan saat seorang manusia meninggal, ia dimakamkan oleh orang-orang
yang memiliki relasi dengan dirinya. Kendati demikian, relasi tersebut tidak selalu hadir sebagai
relasi yang ideal dalam arti memiliki penghargaan terhadap apa-apa sgja yang ada di luar diri,
sebaliknya yang terjadi justru merusak dan menghancurkan.

Peristiwa-peristiwa tertentu dalam hidup tepat menggambarkan situasi relasi yang tidak
ideal itu. Sebut sga perang yang terus terjadi sgak dahulu. Negara-negara di dunia saling
menguasai dan memperluas wilayah dengan berlomba-lomba menunjukkan siapa yang paling
berkuasa. Suatu negara mengklaim kelompoknya sebagal manusia unggul dan menganggap yang
lain lebih rendah, meski sama-sama adalah manusia. Pada tahun 2022 ini misalnya, terjadi demo
besar-besaran di Iran yang telah menewaskan ratusan orang. Demo tersebut merupakan protes
terhadap pemerintahan yang otoriter dan semena-mena terutama dalam hal kebebasan
berekspresi dan hak-hak perempuan. Peristiwa itu bermula dari meninggalnya seorang
perempuan bernama Mahsa Amini yang diduga mengalami kekerasan dari penguasa dalam
menegakkan aturan tentang hijab.® Di Indonesia, persoaan-persoalan yang merendahkan
martabat manusia pun masih menjadi persoalan. Hal-hal seperti stigma terhadap daerah-daerah
tertentu, diskriminasi karena warna kulit, jenis rambut, keadaan fisk, identitas
agamal/kepercayaan, dan seterusnya merupakan api-api kecil yang menjalar menjadi perpecahan.
Intoleransi terhadap kelompok yang dianggap minoritas sudah menampilkan realitas akan relasi
yang timpang. Kemanusiaan menjadi hal yang tidak lagi mutlak bagi semua orang melainkan
ditentukan oleh orang-orang tertentu. Pada titik seperti itulah manusia menjadi rentan saat berada

dalam relasi. Dalam situasi seperti itu, apa yang bisa menjamin keberadaan manusia terutama

! Indonesia, CNN, Demo Berdarah di Iran, Sudah 108 Orang Dilaporkan Tewas, Oktober 12, 2022,

https://www.cnnindonesia.com/internasional/20221012165017-120-859662/demo-berdarah-di-iran-sudah-108-
orang-dilaporkan-tewas (accessed November 10, 2022).



dalam suatu relasi? Secara sederhana, pertanyaan itulah yang berusaha dijawab oleh seorang
filsuf bernama Levinas dalam konsep yang disebut tanggung jawab terhadap Yang Lain.

Seorang psikoanalis, sosiolog, sekaligus filsuf bernama Erich Fromm menjelaskan bahwa
dalam relasi antarmanusia, ada satu hal mendasar yang terdapat dalam diri setigp manusia yakni
tanggung jawab. Fromm menjelaskan bahwa salah satu elemen dasar dalam semua bentuk cinta
adalah tanggung jawab.? Namun, jika tanggung jawab itu sekadar dihubungkan dengan cinta,
maka asumsinya relasi dengan orang yang tidak kita kenali bukanlah hal yang penting. Relasi
menjadi subjektif dan keberadaan manusia masih belum terjamin. Tanggung jawab yang
dilakukan oleh manusia pun sebatas pada akibat dari suatu hal atau peristiwa terutama saat
terjadi kesalahan yang mengakibatkan kerugian. Menurut Bertens, tanggung jawab berarti
penjelasan atau “jawaban” tentang perbuatan. Seseorang tidak boleh mengelak bila dimintai
pertanggungjawaban tentang perbuatan yang dilakukannya, melainkan mau bahkan harus
menjawab. Bertens membahas tentang tanggung jawab yang cenderung masih disamakan dengan
penyebab dalam konteks masyarakat arkais (kuno) hingga modern.> Kemudian, hampir mirip
dengan Bertens, Magnis-Suseno menjelaskan tanggung jawab sebagai suatu penjelasan atas
perbuatan. Magnis-Suseno menghubungkan tanggung jawab dengan kebebasan, sehingga
tanggung jawab merupakan sikap manusia untuk merespons kebebasan yang dimilikinya, bahwa

apa yang dilakukan manusia sebagai wujud kebebasan perlu dipertanggungjawabkan.*

Berdasarkan penjelasan-penjelasan tersebut, dapat dilihat bahwa tanggung jawab
dimengerti sebagai suatu akibat, penyebab dan “jawaban”. Ini berarti tanggung jawab dipahami
sebagal sikap atau perbuatan penjelasan atau jawaban dari manusia. Jika tanggung jawab
dipahami demikian, maka tanggung jawab hanya muncul sebagai akibat dari suatu perbuatan.
Tanggung jawab menjadi konsekuensi dari perbuatan penyebab, dipandang sebatas pada
penjelasan atau jawaban. Alhasil, tanggung jawab dapat dianggap sebagai bagian dari mora
semata, di mana setiap orang dapat melakukan apapun termasuk perilaku yang menyimpang
bahkan kejahatan kemudian bertanggung jawab atasnya.

Pemahaman tentang tanggung jawab yang demikian turut berakar dalam masyarakat dan
mempengaruhi relasi antarmanusia. Cara berpikir tersebut turut bercampur dengan nilai-nilai lain
yang diyakini termasuk yang diperoleh melalui agama atau kepercayaan tertentu. Hal ini berarti

cara memandang dan menghayati keyakinan seseorang akhirnya dipengaruhi konteks masa kini

2 Erich Fromm, Seni Mencintai, trans. Aquarina K. Sari (Yogyakarta: BASABASI, 2018), 40.
* K. Bertens, Etika (Yogyakarta: PT Kanisius, 2018), 99-101.
* Franz Magnis-Suseno, Etika Dasar: Masalah-masalah pokok Filsafat Moral (Yogyakarta: Kanisius, 1990), 33-47.

2



dan konteks dari sumber keyakinannya. Oleh karena itu, tidak dapat dipungkiri bahwa cara
berpikir yang menghasilkan ketimpangan dalam relasi sudah ada dalam sgarah hidup manusia
termasuk memberikan pengaruh terhadap agama/kepercayaan. Dalam Kekristenan, hal tersebut
misalnya tampak melalui cara orang memandang teks-teks Alkitab, dalam tulisan ini misalnya
secara khusus menyoroti kisah penyaliban Y esus yang umumnya dipandang sebatas akibat dari
dosa manusia, sehingga menampilkan situasi keberdosaan manusia sebagai hal yang “wajar” dan
penyaliban Y esus itulah yang akan/telah menghapus dosa-dosa manusia. Penulis membayangkan
cara pandang yang demikian menggeser cerita penyaliban Yesus itu sendiri lalu menggantinya
dengan kepentingan pembaca untuk ditebus dari dosa. Menurut penulis, cara pandang yang
demikian justru membatasi makna peristiwa penyaliban dan mereduksi figur Y esus sebatas pada
pihak yang “bertanggung jawab” apalagi dengan adanya anggapan tentang Yesus yang tidak
mel akukan kesal ahan berdasarkan hukum yang berlaku pada masaitu.

1.2 Per masalahan

Bagi orang Kristen, penyaliban Yesus merupakan salah satu kisah yang hampir selalu dibaca,
didengar atau dikhotbahkan paling tidak sekali setahun sebab turut diperingati dalam momen
paskah. Penyaliban Yesus menjadi unsur penting dalam Kekristenan karena dianggap sebagai
peristiwa di mana Allah menebus dosa dan memberikan pengampunan untuk keselamatan umat
manusia. Teks-teks Injil yang menceritakan tentang kisah penyaliban pun akhirnya kerap dibaca
dalam bingkai keyakinan tersebut.

Meldayanti Berutu dalam tulisannya membahas tentang “Makna Penderitaan Y esus Di
Kayu Salib (Eksegetis Lukas 23: 33-43) Dan Refleksinya Bagi Umat Kristen Masa Kini”
misalnya menekankan tentang kematian Yesus di salib sebagai anugerah pengampunan dari
Allah bagi manusia dan bentuk kasih Allah bagi manusia. Berutu menjelaskan bahwa pencapaian
tertinggi dari salib ialah terjalinnya persekutuan dengan Allah lagi. Dalam kesimpulannya,
Berutu menekankan salib sebagai tanda hidup orang Kristen yang mendapat penebusan dari
Allah.® Selain Berutu, terdapat juga tulisan oleh Y ohanes Sukendar yang meneliti tentang makna
pengampunan menurut Perjanjian Baru. Secara umum, Sukendar memandang salib sebaga salah

satu momen penting terjadinya pengampunan. Sukendar menyatakan bahwa, “Nyawa satu orang

> Meldayanti Berutu, "Makna Penderitaan Yesus Di Kayu Salib (Eksegetis Lukas 23: 33-43) Dan Refleksinya Bagi
Umat Kristen Masa Kini," Jurnal Areopagus 18, no. 2 (September 2020): 81-82.
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"6 serta sdib dan kematian Yesus

menjadi tebusan bagi semua dan untuk pengampunan dosa
adalah pencurahan darah demi (terjadinya) pengampunan dosa.” Sejalan dengan keduanya, Yan
Antony juga menjelaskan poin serupa tentang penyaliban Yesus. Antony turut membaca teks
Lukas 23: 33-43 dan menekankan bahwa peristiwa salib itu merupakan bentuk pengorbanan
Y esus karena dosa-dosa manusia dengan haragpan manusia dapat memperoleh keselamatan dan
hidup baru.® Antony menekankan teologi Lukas tentang pengampunan dan keselamatan melaui
salib Yesus itu serupa konsep korban binatang yang dilakukan oleh bangsa Israel dalam
Perjanjian Lama. Korban tersebutlah yang menjadi jalan untuk mendamaikan umat manusia

dengan Allah.’

Pembacaan-pembacaan yang demikian memang bukanlah suatu kesalahan sebab teks
Injil yang memberitakan tentang penyaliban Yesus itu juga memiliki tujuan yang didasarkan
pada pandangan teologis sang penulis termasuk menyinggung tema keselamatan. Akan tetapi,
pembacaan yang hanya berfokus terus-menerus pada kesdlamatan juga memberikan kesan
seolah-olah lebih  menekankan “dampak” dari penyaliban bagi umat manusia dan
mengesampingkan peristiwa penyaliban Yesus itu sendiri. Salah satu tulisan yang mencoba
untuk membaca teks penyaliban dengan mempertimbangkan kisah penyaliban itu sendiri ialah
skripsi yang disusun oleh Y oses Rezon Suwigyono, di mana ia mencoba mendialogkan peristiwa
salib Yesus dalam Injil Lukas 23: 33-43 dengan nilai-nilai hidup Jawa tentang kebahagiaan. Ada
beberapa catatan yang perlu disadari oleh penulis berangkat dari tulisan oleh Suwigyono tersebut
sebelum mengembangkan penelitian ini. Pertama, konteks yang digunakan ialah budaya Jawa,
yang artinya sama sekali berbeda dengan konteks yang digunakan penulis (pemikiran Levinas).
Kedua, pembacaan dialogis yang dilakukan olen Suwigyono menekankan pada kebahagiaan
batin sebagai bagian dari budaya Jawa tersebut. Ketiga, refleksinya untuk melakukan pembacaan
didogis dengan memperhatikan teks Alkitab dan menyadari konteks masa kini.*® Dengan
mempertimbangkan hal-hal tersebut, maka dalam tulisan ini penulis hendak melakukan
pembacaan terhadap penyaliban Y esus menurut teks Injil Lukas 23: 33-43 dengan menggunakan
pemikiran Levinas tentang konsep tanggung jawab sebagai salah satu cara menyadari konteks

masakini.

® Yohanes Sukendar, "Pengampunan Menurut Kitab Suci Perjanjian Baru." Jurnal SAPA 2, no. 2 (November 2017):
30 & 37.

7 Sukendar, “Pengampunan”, 37.

®Yan Antony, Teologi Perjanjian Baru: Mengungkap Siapakah Yesus Sebenarnya (Bandung: IKAPI, 2014), 103-104.

’ Antony, Teologi Perjanjian Baru, 105-106.

1% Yoses Rezon Suwigyono, “Kebahagiaan Yesus di Atas Kayu Salib: Upaya Dialogis Melihat Peristiwa Yesus Dalam
Injil Lukas 23: 33-43 Dengan Filosofi Hidup Jawa” (Skripsi, Universitas Kristen Duta Wacana, Yogyakarta, 2011), 92-
94, Katalog Universitas Kristen Duta Wacana.



Sebelum itu, penting untuk diketahui mengapa tulisan ini menggunakan Injil Lukas
sebagai sumber penelitian mengenai peristiwa salib Y esus mengingat kisah tersebut juga terdapat
dalam teksteks Injil lainnya Pertamatama, Wahono menjelaskan bahwa kata Injil
(euanggelion) diartikan sebagai kabar baik atau kabar gembira. Kabar ini berisikan karya,
tindakan, perbuatan dan garan Yesus bagi semua orang. Pemberitaan tentang kabar tersebut
paling umum diketahui melalui kitab-kitab Injil dan salah satu di antara kitab-kitab Injil tersebut
ialah kitab Injil menurut Lukas.** Penulisnya diduga adalah seorang Kristen dengan latar
belakang Yunani sehingga tulisannya dialamatkan kepada orang-orang Kristen non-Y ahudi,
kemungkinannya ialah kepada orang-orang Y unani.*? Kemudian, persoalan teologi dalam Injil
Lukas secara khusus pada peristiwa penyaliban mencakup tema keselamatan yang dibawa ke
dalam dunia orang non-Yahudi secara khusus menjangkau mereka yang terbuang dari
masyarakat seperti orang yang dianggap berdosa, orang miskin dan tertindas, serta wanita.** Hal
terakhir yang menjadi ciri khas kisah penyaliban menurut Injil Lukas ialah dialog antara Y esus
dan tokoh-tokoh lain dalam tema keselamatan tersebut. Dialog tersebut menjadi penting sebab
dapat menunjukkan relasi yang muncul dalam kisah penyaliban. Peristiwa penyaliban dalam Injil
Lukas menjadi tepat untuk dipertimbangkan dalam dialog dengan pemikiran Levinas yang
menaruh perhatian terhadap relasi dalam konsep tanggung jawab terhadap yang lain.

Pemikiran Levinas tentang konsep tanggung jawab dimulai dengan memikirkan tentang
keberadaan manusia dalam relasi etis. Konsep tanggung jawab ini memikirkan tentang jaminan
bagi manusia yang selalu terlibat dengan hal-hal di luar dirinya. Tangggung jawab menurut
Levinas bukan tentang akibat, bukan juga perbuatan yang harus dilakukan setelah melakukan
kesalahan, tanggung jawab ini justru hadir sebelum kita memutuskan hendak berbuat apa.
Tanggung jawab ini memberikan ruang bagi manusia untuk terlibat dalam relasi yang ideal dan
menghargai kemanusiaan. Manusia atau kelompok yang diklaim inferior justru berbalik dan
menampakkan diri sebagal suatu hal yang transenden atau melampaui diri kita. Tanggung jawab
yang muncul itu justru dikarenakan adanya manusia lain yang hadir dan seluruh keberadaannya
mempertanyakan kita. Pemikiran Levinas ini menjamin identitas “saya” sekaligus menjamin
relas dengan manusia lain dalam identitasnya. Hal ini menjadi amat penting untuk
dipertimbangkan dalam membaca teks penyaliban menurut Injil Lukas guna mengidentifikasi

lapisan-lapisan seperti identitas yang terdapat dalam alur cerita, relasi antartokoh, pandangan

s, Wismoady Wahono, Di Sini Kutemukan (Jakarta: BPK Gunung Mulia, 2015), 349-350.

2 samuel Benyamin Hakh, Perjanjian Baru: Sejarah, Pengantar, dan Pokok-Pokok Teologisnya (Jakarta: BPK
Gunung Mulia, 2019), 289-292.

B Eko Riyadi, Lukas : "Sungguh, Orang ini adalah Orang Benar!" (Yogyakarta: Kanisius, 2011), 25-27.
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teologis dari penulis Injil Lukas, serta relevansinya bagi kehidupan manusia di masa kini yang
plura dan beragam.

Berbicara tentang tanggung jawab, maka sebetulnya dalam Kekristenan pun tanggung
jawab menjadi bagian penting dari manusia. Pertanyaannya, mengapa tidak menggunakan
tanggung jawab dalam Kekristenan itu untuk mengurai kisah penyaliban Y esus? Pertama-tama,
Brownlee menjelaskan bahwa tanggung jawab berkaitan dengan perbuatan, pekerjaan dan
kegiatan Tuhan bagi dunia. Hal ini berarti sikap atau tindakan manusia merupakan tanggapan
atas pekerjaan Allah dalam segala aspek hidupnya.'®> Peschke menambahkan bahwa dibutuhkan
dua partner dalam hubungan antara pertanyaan dan jawaban yang menggambarkan tanggung
jawab. Manusia sebagai anggota kelompok sosial bertanggung jawab terhadap sesamanya, alam,
kosmis, dan juga Tuhan.'® Kesulitan yang muncul ialah membawa cara pandang tersebut dalam
cakupan yang plural dan beragam termasuk dalam hal agamalkepercayaan seperti di Indonesia,
atau dengan kata lain masih sulit untuk menjamin relasi secara universal. Selain itu, tanggung
jawab ini juga masih berada dalam pengertian tanggung jawab sebagai suatu perbuatan “akibat”,
yang berarti kemungkinan untuk tidak melakukan tanggung jawab tersebut masih ada. Hal yang
kedua ialah tanggung jawab dalam Kekristenan itu dijelaskan Brownlee hadir melalui perbuatan
Allah dalam sgarah Israel, perkembangan gereja mula-mula, atau dalam kehidupan, pelayanan
dan peristiwa penyaliban Yesus.'’ Hal ini berarti dalam sdlib itu sendiri sudah termuat unsur
tanggung jawab, namun, tanggung jawab itu masih merupakan perbuatan yang dilakukan sebagai
akibat dari dosa dan dimaksudkan untuk menebus dosa. Oleh karena itu, tanggung jawab yang
sudah termuat dalam peristiwa salib dalam tujuan penebusan itu justru dapat dimaknai dalam

konteks yang lebih universal dengan memanfaatkan pemikiran Levinas.

Dengan menggunakan pemikiran Levinas, pembacaan terhadap kisah penyaliban Y esus
diharapkan dapat memunculkan kekhasan dari kisah penyaliban itu sendiri melalui analisis
berdasarkan konsep tanggung jawab terhadap yang lain. Maksudnya ialah dapat menempatkan
Y esus pada narasi dan konteks penyaliban terutama dalam relasi dengan tokoh-tokoh yang ada di
sekitar peristiwa tersebut, tanpa menghilangkan unsur teologis tentang pengampunan dan
keselamatan. Harun dalam tafsirannya menjelaskan bahwa salib dan kematian Yesus secara

 Malcolm Brownlee, Pengambilan Keputusan Etis dan Faktor-Faktor di dalamnya (Jakarta: PT BPK Gunung Mulia,
1996), 29.

B Brownlee, Pengambilan Keputusa Etis, 38 & 47.

16 Karl-Heinz Peschke, Etika Kristiani Jilid 1: Pendasaran Teologi Moral (Maumere: Penerbit Ledalero, 2003), 13.

v Brownlee, Pengambilan Keputusa Etis, 39.



khusus dalam Injil Lukas ini disadari Yesus sebagai bagian dari rencana Bapa'® Saat
pengorbanan Y esus sebagai pengampunan dan keselamatan bagi umat manusia termasuk kaum
marjinal itu diletakkan dalam konsep tanggung jawab Levinas, maka itu merupakan bentuk
kesadaran Yesus secara utuh terhadap suatu hal yang transenden, yang melampaui diri-Nya.
Penulis Injil Lukas menjelaskan Yang Transenden itu sebagai Bapa, yang kepada-Nya Y esus
telah taat dan menggenapi rencana penyelamatan, sementara dengan pemikiran Levinas berarti
tidak cukup berhenti di titik itu saja melainkan bergerak lebih lanjut lagi, bahwa sejatinya bukan
hanya didasarkan padarelasi Y esus dengan Bapa tetapi juga penghayatan Y esus terhadap realitas
yakni tentang relasi dengan orang-orang di sekitar peristiwa salib tersebut. Dengan demikian,
peristiwva salib itu diberikan tempat untuk tampil dan didengarkan dalam rangkaian peristiwa

yang menceritakan tentang “dirinya” sendiri yakni kisah penyaliban Yesus.

Berdasarkan latar belakang dan permasalahan tersebut, penulis melihat ada dimensi lain
yang dapat digai perihal tanggung jawab dalam kisah penyaliban apabila menggunakan
sumbangan pemikiran Levinas, bahwasannya tanggung jawab dalam penyaliban menurut teks
Lukas 23: 33-43 ini bukan hanya menampilkan akibat dari suatu kesalahan (dosa) dalam arti
Y esus yang menebus dosa manusia, melainkan adanya daya untuk “merasa” sebagai manusia,
yang terpancar dari Y esus dan tokoh-tokoh lainnya melaui relasi. Oleh karena itu, penelitian ini
akan memperlihatkan sumbangan pemikiran Levinas tentang konsep tanggung jawab dalam

membaca kisah penyaliban menurut Injil Lukas 23: 33-43.

1.3 Batasan Permasalahan

Dalam tulisan ini, penulis akan berusaha membatasi cakupan tulisan dengan berfokus pada
pembacaan terhadap teks Lukas 23: 33-43 menggunakan perspektif tanggung jawab menurut
Emmanuel Levinas. Penulis akan memaparkan perihal tanggung jawab terhadap yang lain
menurut Emmanuel Levinas dengan mempertimbangkan tulisan Levinas yakni Totality and
Infinity dengan memperhatikan bab dan sub-bab yang berkaitan dengan bahasan tentang
tanggung jawab, lalu dari bukunya Ethics and Infinity pada poin tentang “wajah”, kebebasan dan
tanggung jawab terhadap yang lain, serta dari buku Otherwise than Being or Beyond Essence
terkait poin tanggung jawab. Selain itu, literatur sekunder berupa artikel/jurnal dan buku yang
membahas pemikiran Levinas terutama dalam bahasa Indonesia akan dipertimbangkan sebagai

bahan acuan. Kemudian, pembacaan terhadap teks Lukas 23: 33-43 tentang penyaliban Y esus

'8 Martin Harun, Lukas: Injil Kaum Marjinal (Yogyakarta: PT Kanisius, 2019), 370-371.
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dari sudut pandang Levinasian akan dilakukan dengan memperhatikan struktur narasi dan latar
belakang sgarah teks serta pendapat para ahli tafsir tentang kisah penyaliban dalam Injil Lukas
tersebut.

1.4 Pertanyaan Pendlitian
1. Bagaimana konsep tanggung jawab menurut Emmanuel Levinas?
2. Bagaimana pembacaan teks Lukas 23: 33-43 menggunakan perspektif Levinasian yakni

tanggung jawab terhadap yang lain menurut Levinas?

1.5 Tujuan Penelitian

1. Penditian ini hendak membuktikan bahwa pemikiran Levinas dapat dipaka untuk
mengembangkan pembacaan yang inklusif terhadap kisah penyaliban dalam konteks masa
kini yang plural dan beragam.

2. Pendlitian ini bertujuan untuk mencari makna tanggung jawab yang terdapat dalam peristiwa
penyaliban Yesus dari sudut pandang Filsafat melalui konsep tanggung jawab menurut
Levinas.

1.6 Metodologi Penelitian

Daam tulisan ini, penulis akan menggunakan penelitian literatur untuk mengumpulkan data dan
analisis dengan memaka pemikiran Emmanuel Levinas mengenai tanggung jawab untuk
membaca kisah penyaliban Yesus menurut Injil Lukas 23: 33-43. Pembacaan yang dilakukan
memperjumpakan pemikiran Levinas dan teks penyaliban menurut Injil Lukas. Pembacaan ini
memperhatikan pokok-pokok pemikiran Levinas tentang tanggung jawab terhadap yang lain
melalui relas antarmanusia lalu menggunakannya untuk membaca teks penyaliban. Dalam
proses pembacaan, penulis akan terlebih dahulu memperhatikan struktur naras dan latar
belakang sgjarah dari teks Lukas 23: 33-43 dengan tujuan memaparkan pokok-pokok teologis.
Barulah setelah itu, teks penyaliban dan pemikiran Levinas diperjumpakan dan dianalisis
menggunakan metode seeing through.

1.7 Sistematika Penulisan



Bab | Pendahuluan

Dalam pendahuluan, penulis akan memaparkan terkait latar belakang permasalahan, batasan
permasalahan, rumusan masalah berupa pertanyaan penelitian, tujuan dari penelitian ini,

metodologi penelitian dan sistematika penulisan skripsi.
Bab Il Gagasan Tanggung Jawab Terhadap Yang Lain Menurut Emmanued Levinas

Dalam bagian ini, penulis akan mengemukakan pemikiran Emmanuel Levinas tentang tanggung
jawab terhadap yang lain, dimulai dari latar belakang pemikiran Levinas termasuk pengalaman
hidup dan sumber pemikirannya. Kemudian, konsep tanggung jawab itu akan dibahas dalam
urutan poin-poin meliputi the Other, Wajah, Tanggung Jawab, Kebebasan, dan Relasi Asimetris.

Bab 111 Pembacaan Teks Lukas 23: 33-43 Menggunakan Perspektif Tanggung Jawab

Menurut Levinas

Dalam bagian ini, penulis akan mengawali dengan memaparkan secara lebih detail tentang
metode pembacaan yang hendak dilakukan. Kemudian, penulis akan melakukan pembacaan
dengan pertama-tama menganalisis narasi tentang penyaliban menurut Injil Lukas 23: 33-43
sambil memperhatikan pendekatan naratif dan sejarah terhadap teks serta pendapat para penafsir.
Selanjutnya, penulis akan mencoba melakukan pembacaan terhadap teks Lukas 23: 33-43
menggunakan konsep tanggung jawab menurut Emmanuel Levinas dengan harapan dapat
memunculkan refleksi iman Kristen yang filsafati dan inklusif. Pada akhir tulisan, penulis akan
menyampaikan tanggapan berupa refleksi dan kritik terhadap pembacaan yang telah dilakukan
berkaitan dengan isu antisemitisme.

Bab 1V Kesimpulan dan Penutup

Dalam bagian ini, penulis akan memaparkan kesimpulan tentang pemikiran Levinas, proses
pembacaan kisah penyaliban Y esus menurut Injil Lukas menggunakan pemikiran Levinas yang
telah dilakukan, refleks terkait dengan keterbatasan atas pembacaan yang dilakukan, serta
memberikan sedikit saran dan rekomendasi bersadarkan penelitian yang telah dilakukan.



BAB IV
KESIMPULAN DAN PENUTUP

4.1 Kesimpulan

Manusia yang saling terkait satu dengan yang lainnya melalui relasi membutuhkan jaminan atas
kenyataan mengenai pluralitas dan keberagaman yang dimiliki. Hal ini secara khusus berkaitan
dengan fakta bahwa relasi yang ada tidak selalu ideal dalam arti menghormati keberadaan yang
lain. Kadang kala, keberagaman itu justru dipandang sebagai perbedaan yang memungkinkan
orang atau kelompok untuk menguasai yang lain, sebut sga Situas perang, genosida, atau
perbuatan-perbuatan lain yang merenggut kemanusiaan berdasarkan keyakinan atau ideologi

termasuk agama/kepercayaan. Pemikiran Levinas menjamin situasi tersebut.

Konsep tanggung jawab menurut Levinas menempatkan yang lain sebagai “saudara”
melalui perjumpaan yang konkret. Tanggung jawab ini merupakan kesediaan seseorang untuk
memandang kepada yang lain sebab “aku” dapat merasa dan “disentuh” oleh keberadaannya.
Levinas menerangkan bahwa hakikat setiap manusia ialah mampu “merasa” dan “memaknai”.
Tanggung jawab dalam pemikiran Levinas ini hadir sebagai konsekuensi dari hakikat tersebut
yang membuat manusia dapat mengalami pemertanyaan terkait apa-apa sga yang ada di luar
diri. Pemertanyaan ini terjadi sebab the Other atau Yang Lain hadir dalam perjumpaan yang
konkret dan menampakkan “wajah” kepada-“ku” sebagai Yang Sama. “Wajah” the Other atau
Yang Lain itu mencakup keseluruhan hidupnya yang sama sekali berbeda dengan *“aku” dan
sama sekali asing sehingga “aku” tidak dapat menduga apa yang disembunyikan keterasingan
tersebut dan kepadanya “aku” bertanggung jawab. Pemertanyaan terus-menerus terhadap “aku”
menimbulkan “kedekatan” dengan yang lain hingga akhirnya menimbulkan suatu relasi asimetris
yang menempatkan “aku” sebagai sandera. Dalam taraf yang radikal, tanggung jawab yang
“aku” punya dalam relasi asimetris meruntuhkan egoisme dan batasan terhadap yang lain

sehingga menjadikan “aku” substitusi atau pengganti bagi yang lain.

Dengan demikian, pemikiran Levinas mampu merangkul keberagaman sebagai suatu
kenyataan hidup manusia dan tidak memberikan tempat bagi penguasaan terhadap yang lain
hanya karena perbedaan. Tidak hanya itu, tanggung jawab yang digagas Levinas bahkan
memberikan ruang untuk memaknai kehadiran yang lain serta menghormati keberagamannya
yang unik. Dalam sdituasi tersebut, relas antarmanusia terjamin dari kecenderungan-
kecenderungan yang merusak atau menghancurkan.
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Berangkat dari konteks masa kini yang plural dan beragam tersebut, penulis mencoba
melakukan penafsiran terhadap teks penyaliban Yesus dalam Injil menurut Lukas 23: 33-43
dengan memanfaatkan buah-buah pikir Levinas dalam konsep tanggung jawab. Penafsiran ini
bermaksud memunculkan suatu pemaknaan yang inklusif terhadap kisah penyaliban Yesus
dengan mencari makna tanggung jawab menurut Levinas di dalam kisah penyaliban tersebut. Hal
ini dimaksudkan agar kisah penyaliban tidak hanya dipandang sebatas bagian dari rencana Allah
menebus dosa manusia dalam tradisi Kekristenan, atau bahkan menempatkan penyaliban Y esus

sebagal akibat dari dosa manusia semata, melainkan membuka pemaknaan lain.

Berdasarkan upaya pembacaan kisah penyaliban dalam bab sebelumnya dengan
mempertimbangkan metode imagjinasi dialogis oleh Kwok atau yang diusulkan Listijabudi
dengan sebutan seeing through, penulis menemukan pokok-pokok pembacaan sebagai berikut.
Pertama, totalisasi dan intensiondlitas dalam aur kisah penyaliban menunjukkan bahwa
penguasaan hadir dalam wujud hukuman salib terhadap Y esus. Penguasaan telah ada sgjak gjaran
serta penafsiran pemimpin-pemimpin Yahudi menjadi satu-satunya yang dianggap benar.
Totalisas sudah ada jauh sgjak Yesus dianggap berbeda dan karena perbedaan itu la justru
dijatuhi hukuman mati berupa penyaliban. Penguasaan yang demikian berangkat dari kegagalan
mencari yang konkret dan sebatas memandang Y esus berdasarkan asums yang dimiliki tokoh-
tokoh saat menyalibkan dan menghujat Yesus. Kedua, Yesus yang dijatuhi hukuman salib
tersebut mampu melihat dan merespon terhadap Yang Lain sekalipun ada dalam penderitaan
fisik yang disebabkan oleh hukuman salib. Y esus menampilkan bagaimana Y ang Sama dengan
kecenderungan menguasai dapat dipertanyakan oleh kehadiran Yang Lain (tokoh-tokoh lain) dan

Y esus yang berhasil merespon gugatan dan pemertanyaan oleh tokoh-tokoh lain tersebut.

Ketiga, kisah penyaliban Yesus menurut Injil Lukas 23: 33-43 menampilkan 2 hal
penting dalam konsep tanggung jawab yakni kegagalan dan keberhasilan menghayati
penampakan “wajah”. Kelompok yang menentang Yesus tidak mampu memandang “wajah” dan
hanya melihat pada aspek fisik yang tampak sehingga apa yang terlihat itu sgjatinya merupakan
proyeksi dari pikiran mereka tentang Yesus. Di sisi lain, ada keberhasilan memandang “wajah”
Y esus yakni yang terjadi pada seorang penjahat yang menegur (bdk. Ayat 40), serta Y esus yang
juga mampu menghayati penampakan “wajah” dari tokoh-tokoh lain. Kepekaan keduanya dalam
memandang “wajah” tersebut memunculkan aspek penting yakni memelihara keselamatan
sebagal seorang manusia, keselamatan untuk tetap menjadi manusia. Meski begitu, kegagalan
pun tidak serta-merta dipahami secara kaku, sebab sulit merumuskan ukuran untuk

mengidentifikasi perilaku para tokoh. Hal ini sesuai dengan pemikiran Levinas yang memang
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tidak menyoroti perilaku manusia, melainkan ada dalam pencaharian hakikat atau dasar dari
manusia. Penulis hanya dapat memberikan kemungkinan-kemungkinan yang mempengaruhi

tokoh-tokoh tersebut gagal memandang “wajah” Yesus.

Keempat, Yesus menunjukkan tanggung jawab yang radikal melalui salib. Tanggung
jawab yang diwujudkan Y esus dalam hukuman salib ini menjadi cara Y esus mengada, di mana
la menjadi “unik” karena merespon tanggung jawab yang muncul dalam perjumpaan dengan
tokoh-tokoh lain. Tanggung jawab Y esus menunjukkan siapa diri-Nya, yakni seorang manusia
yang mampu menghayati keberadaan orang lain dengan mewujudkan tanggung jawab tersebut.
Daam Injil Lukas, penyaliban Yesus ada dalam kerangka teologi tentang keselamatan.
Keselamatan itu dihubungkan dengan pengampunan terhadap para tokoh yang menyalibkan
Yesus dan penebusan atas dosa umat manusia. Dalam konsep tanggung jawab oleh Levinas,
Yesus bukan sgja menjalani hukuman dan penderitaan salib secara fisik untuk menebus dosa
manusia, melainkan termasuk juga keselamatan bagi diri-Nya sebagai seorang manusia.
Tanggung jawab Levinas ini memungkinkan Yesus untuk memberikan pengampunan kepada
tokoh-tokoh yang menyalibkan-Nya sebab Y esus menyadari hakikat diri-Nya melalui pancaran
“wajah” tokoh-tokoh tersebut.

Kelima, tentang kebebasan Yang Sama bagi Yang Lain. Alur kisah penyaliban menurut
Injil Lukas menampilkan dua contoh kebebasan yakni kebebasan Yang Sama dengan
kecenderungan menguasai seperti tokoh penjahat yang menghujat Y esus, dan kebebasan bagi
Yang Lain dengan jalan “pengajaran” seperti penjahat yang menegur. Kesediaan untuk
dipertanyakan oleh yang lain menempatkan kebebasan Y ang Sama sebagai kebebasan bagi Y ang
Lain. Kebebasan dalam diri penjahat yang menghujat Y esus menjadi tragis sebab tidak turut
dipertanyakan saat gugatan “wajah” yang lain (Yesus) memantik tanggung jawab. Tanggung
jawab yang disingkirkan serupa menyingkirkan keberadaan Y esus, sehingga sang penjahat justru
melupakan esensi dirinya sebaga manusia dan malah menghujat Yesus. Sementara itu,
kebebasan bagi Yang Lain ditunjukkan oleh sang penjahat lain yang menegur. Kebebasan
penjahat tersebut mengikuti kesediaannya untuk memandang “wajah” Yesus. Meskipun diikuti
dengan harapannya untuk selamat, namun perlu diakui bahwa sudah ada ruang etis yang terbuka
saat ia bersedia dipertanyakan oleh yang lain. Keenam, kesediaan untuk dipertanyakan oleh yang
lain menghadirkan tanggung jawab yang terus-menerus terjadi, Yesus terus berada dalam
pemertanyaan dan “selalu” memiliki tanggung jawab. Hal tersebut menimbulkan suatu relasi
yang asimetris. Relas ini menempatkan Yesus sebagai sandera dan pada taraf yang radikal

menjadikan-Nya substitusi atau pengganti, artinya ialah Y esus bukan sgja mampu menemukan
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apa yang menjadi esensi yakni penghargaan terhadap yang lain, melainkan bergerak menjadi
pihak yang mengubah penaklukan dan kekerasan menjadi persaudaraan.

4.2 Refleks Atas Pembacaan TeksKitab Suci Menggunakan Per spektif L evinasian

Setelah melakukan pembacaan dengan perspektif Levinas ini, penulis menyadari dua ha penting
di antaranya ialah manusia selalu hidup dengan konteks (identitas, budaya, bahasa, dst.) yang
beragam dan perlunya kesadaran untuk terbuka pada kenyataan yang beragam. Dua hal ini
penting untuk dipertimbangkan dalam membaca teks-teks Alkitab. Teks-teks tersebut perlu
dimengerti dan ditafsirkan dalam keberagaman yang ada entah dari teks dan/atau konteks hidup
plura di masa kini. Maka dari itu, metode seeing through sangat membantu dalam membaca
teksteks Alkitab dengan memberikan tempat bagi teks untuk berbicara sambil menyadari

konteks hidup pembaca di masakini.

Dalam taraf global, kesadaran tentang kesetaraan, toleransi, keadilan, dan nilai-nilai
serupa yang menghargai budaya dan kepelbagaian dalam masyarakat pun terus diupayakan,
termasuk perihal keterbukaan terhadap pilihan-pilihan hidup manusia seperti kebebasan untuk
beragama ataupun tidak. Muncul suatu wacana yang disebut postmodern. Secara sederhana,
postmodern dipahami sebagai upaya tak henti-hentinya untuk mencari kebaruan dengan sikap
“ketidakpercayaan” terhadap segala narasi besar yang ada sambil menghaluskan kepekaan
terhadap perbedaan.?*? Berangkat dari wacana tersebut, dalam upaya penafsiran teks kitab suci
dengan metode seeing through ini, penulis mendapati adanya tahapan untuk menyadari konteks
penulis termasuk persoalan yang masih sulit dijawab jikalau hanya menggali teks tanpa
memperjumpakannya dengan konteks masa kini. Penulis menganggap bahwa pembacaan yang
demikian menjadi salah satu cara yang tepat dalam memaknai teks kitab suci di tengah situasi
kepelbagaian baik dalam taraf global maupun konteks penulis dalam hal menjamin keberadaan

orang-orang yang dianggap “asing”.

Pembacaan teks kitab suci dengan jalan yang bersifat terbuka atau inklusif ini dilakukan
semata-mata berangkat dari pengalaman penulis yang masih terus berproses untuk menghayati
sigpa itu Yesus yang disebut Kristus dalam konteks penulis sebagai seorang manusia dengan
segala identitas yang melekat. Selain itu, keresahan terhadap persoalan-persoalan yang terjadi
bahkan berupa kekerasan berangkat dari agama pun menarik perhatian penulis untuk

2 Menurut Filsuf Jean Francois Lyotard dalam Bambang Sugiharto I, Postmodernisme: Tantangan Bagi Filsafat

(Yogyakarta: PT Kanisius, 2019), 26-28.
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merefleksikan keselamatan yang menjadi salah satu pokok penting dalam beragama, dalam ha
ini keselamatan dalam gjaran Kristen yang diperoleh melalui penebusan Yesus di salib. Penulis
mencoba mengurai keresahan-keresahan tersebut dengan cara membaca peristiwa salib Yesus

dari sudut pandang tanggung jawab Levinas yang |ebih menekankan hakikat manusia.

Meski penulis merasa pembacaan ini merupakan pembacaan yang lebih terbuka/inklusif,
penulis tetap sangsi atas keyakinan penulis dalam menentukan posisi. Mengutip pemikiran
Moyaert yang dijelaskan oleh Listijabudi, dikatakan bahwa terdapat “fragile hermeneutical

23 sehingga penulis tetap mawas diri, jangan-

space” atau “ruang hermeneutis yang rentan’
jangan pengakuan posisi yang inklusif dan pluralisitu hanya di mulut sgja atau sekalipun benar
demikian jangan-jangan penulis justru ikut jatuh pada sikap mengeksklusifkan posisi tersebut.
Apaagi penulis menyadari keterbatasan dan jarak antara penulis dan teks (beserta konteksnya)
saat melakukan pembacaan, lebih lagi dalam tulisan ini penulis menggunakan pemikiran Levinas

yang juga memiliki konteksnya sendiri.

Sampal sini, penulis menyadari bahwa nyatanya sudut pandang yang penulis gunakan
bukanlah sudut pandang yang berasal dari konteks penulis sendiri. Agaknya penulis cukup
kesulitan dalam mengidentifikasi konteks lokal penulis sebagai orang Alor sehingga masih
“meminjam” pemikiran Levinas untuk menolong penulis mengembangkan teologi yang relevan
bagi siapapun dengan lebih menekankan perihal kemanusiaan. Penulis tentu berharap dapat
mengembangkan teologi berangkat dari tradisi loka penulis sendiri. Hal yang pasti iadah
pembacaan yang terbuka pada keberagaman termasuk tradisi-tradisi religius lain memungkinkan
setiap kita untuk berteologi dari konteks masing-masing. Dengan demikian, pembacaan terhadap
teks penyaliban Yesus menurut Injil Lukas dengan menggunakan pemikiran Levinas ini
menunjukkan bahwa teks Alkitab tetap dapat menjadi sumber inspiras dan di saat yang
bersamaan tidak menyisihkan konteks masakini.

Kemudian, penulis menyadari adanya keterbatasan dan kekurangan. Sebagai seorang
yang mencoba membaca teks Alkitab dalam perspektif tertentu, penulis harus memiliki
kerendahan hati untuk melihat kembali keterbatasan yang dimiliki. Pertama-tama, tentang
seberapa jauh penulis dapat memahami dan menggunakan pemikiran-pemikiran Levinas.
Perspektif Levinasian yang digunakan tentu memiliki konteks dan proses tersendiri terutama
dalam mengembangkan gagasan-gagasannya menjadi buah pikir yang tertuang dalam konsep
tanggung jawab. Ini berarti penulis bukan sgja menggunakan pemikirannya tetapi juga

233 Listijabudi, Daniel K. "Pembacaan Lintas Tekstual: Tantangan Ber-Hermeneutik Alkitab Asia (2)." Gema

Teologika 4, no. 1 (2019): 79.
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“meminjam” konteks Levinas dan pengalaman hidupnya yang tentu berbeda dengan konteks
penulis, sekaligus konteks dari teks penyaliban menurut Injil Lukas. Perbedaan ini tentu saling
bercampur dan memunculkan jarak tertentu yang mungkin saja “menolong” ataupun

“menghambat” penulis dalam melakukan pembacaan ini.

Kemudian, penulis menyadari bahwa apa yang penulis kerjakan masih sekadar
mengaplikasikan gagasan Levinas terhadap narasi Lukas 23: 33-43 termasuk menerapkannya
kepada tokoh-tokoh cerita tersebut. Tentu ada hal-hal yang menjadi titik temu antara teks dengan
pemikiran Levinas, namun ada pula hal-ha yang sama sekali berbeda terutama berkaitan dengan
fakta bahwa penulis sedang memperjumpakan dua hal yang memiliki perbedaan dalam segi ilmu
yakni teologi dan filsafat. Selain itu, kenyataan bahwa penulis merupakan seorang yang
dipengaruhi oleh tradisi Kristen juga turut mempengaruhi penulis dalam memandang Y esus dan
membaca kisah tentang penyaliban-Nya, sangat mungkin apabila terdapat bias dalam pembacaan
tersebut, namun penulis berusaha agar tetap memiliki jarak dengan cara memberikan tanggapan
atas pembacaan yang sudah dilakukan melalui kesadaran akan gaung antisemitis yang mewarnai
masa-masa perkembangan Injil Lukas dan peristiwa shoah/hol ocaust sebagai salah satu peristiwa
yang turut mempengaruhi Levinas dalam mengembangkan pemikirannya. Meski begitu, penulis
memandang bahwa pembacaan kisah penyaliban dengan menggunakan pemikiran Levinas ini
memberikan kemungkinan untuk melihat kisah tersebut pertama-tama tidak sebatas pada gaung
“keselamatan” bagi orang-orang Kristen, melainkan hendak mencoba membawa kisah tersebut
ke taraf yang lebih terbuka dengan jalan menekankan hakikat kemanusiaan. Dalam kesadaran
itulah, penulis ingin terus berupaya untuk berteologi dengan semakin mengenali siapa dan dari
mana penulis berasal, identitas seperti apa yang melekat pada penulis dan konteks seperti apa
yang telah menjadi “rumah” tempat penulis hidup. Semoga upaya itu dapat penulis lanjutkan
entah dalam tulisan di masa mendatang atau dalam keseharian hidup.

4.3 Saran dan Rekomendas

Pada bab terakhir dari tulisan ini, penulis hendak memberikan saran/rekomendasi berkaitan
dengan pemaknaan tentang tanggung jawab dan makna penyaliban Y esus bagi konteks masa kini
yang plural dan beragam. Berdasarkan penelitian ini, ada beberapa saran yang mungkin dapat
dipertimbangkan, melipuiti:

1. Sesuai dengan tujuan penulisan di awal, maka penulis telah melakukan pembacaan terhadap

teks penyaliban Yesus menggunakan konsep tanggung jawab menurut Levinas. Dalam
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melakukan pembacaan tersebut, penulis berangkat dari metode seeing through. Oleh karena
itu, paling tidak penulis ikut memberikan sumbangsih dalam penafsiran teks Alkitab secara
khusus teks penyaliban Yesus menurut Injil Lukas 23:. 33-43 dengan pertamatama
memaknai tema pengampunan dan keselamatan yang dikembangkan penulis Lukas dalam
teks, kemudian diperjumpakan dengan tanggung jawab Levinas. Pokok-pokok teologis yang
muncul tidak sebatas melihat kisah penyaliban sebagai sarana pengampunan dan keselamatan
bagi umat Kristen, melainkan juga memberikan ruang bagi siapapun untuk menghayati
peristiwa salib itu sebagai bentuk tanggung jawab Y esus dalam perspektif Levinasian, yakni
suatu cara Yesus untuk mengada atau hidup. Penyaliban bukan sga memberikan
kemungkinan pengampunan dan keselamatan bagi umat Kristen, tetapi juga memberikan
pemaknaan yang lebih luas tentang keselamatan bagi manusia, yakni kesediaan untuk
merespon kehadiran orang lain dalam relasi yang menghargai kemanusiaan.

. Bagi gerga dan lembagalembaga yang berlandaskan tradisi Kristen, bak untuk
mempertimbangkan konteks masa kini sebagai realita yang tidak boleh disisihkan dalam
berteologi. Kesadaran akan konteks masa kini nyatanya mampu memperkaya pemaknaan
terhadap tradisi-tradisi Kristen termasuk dalam membaca teks Alkitab. Kesadaran akan
konteks masa kini tersebut memberikan ruang bagi keanekaragaman yang ada demi
mewujudkan hidup bersama yang toleran dan solider.

. Bagi pembacatulisan ini, semoga dapat mempertimbangkan pembacaan peristiwa penyaliban
Yesus dalam perspektif Levinas ini dan memperoleh sudut pandang lain dalam membaca
kisah penyaliban, sehingga dapat memberikan makna “baru” yang memperkaya dan
menolong pembaca mengembangkan refleksi yang terbuka bagi perbedaan. Melalui
pembacaan dengan perspektif Levinasian ini, semoga penyaliban Yesus dapat dimengerti
dalam tema keselamatan yang tidak saja diperuntukan bagi orang-orang Kristen tetapi juga
kepada setiap manusia, termasuk menyadari esensi salib sebagai cara Yesus mengada dan

merengkuh kemanusi aan.

4.4 Penutup

Demikianlah penelitian yang dilakukan oleh penulis. Penulis menyadari bahwa tulisan ini masih

jauh dari kata sempurna karena memiliki kekurangan yang perlu diperhatikan dan ditambahkan.

Meski begitu, penulis berharap tulisan ini dapat memberikan sumbangan terhadap penafsiran

Alkitab dan pemahaman makna tanggung jawab terutama dalam peristiwa penyaliban Y esus.
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Penulis tentu terbuka dan berterima kasih apabila ada tanggapan berupa kritik dan saran yang
sifatnya membangun tulisan ini guna menjadi lebih baik. Pada akhir tulisan ini, penulis ingin
mengutip salah satu cerita yang dituliskan oleh Anthony de Mello dalam bukunya Taking Flight:
A Book of Story Meditations, di mana cerita tersebut secara sederhana memuat pesan yang juga

penulis refleksikan melalui tulisan ini.

Seorang guru spiritual bertanya kepada murid-muridnya bagaimana mereka dapat membedakan
kapan malam telah berakhir dan hari baru telah mulai.

Seorang murid menjawab, “Ketika Anda melihat seekor binatang dari kejauhan dan dapat

membedakan apakah binatang itu seekor sapi atau kuda.”
“Bukan,” kata sang guru.

“Ketika Anda melihat pohon dari kejauhan dan dapat membedakan apakah itu pohon mimba

(neem) atau pohon mangga.”
““Salah lagi,” kata sang guru.
“Kalau begitu, apa jawabannya?” tanya murid-muridnya.

“Ketika Anda menatap wajah setiap laki-laki dan mengenalinya sebagai saudaramu; ketika
Anda menatap wajah setiap perempuan dan mengenalinya sebagai saudarimu. Kalau Anda tidak
dapat melakukan hal ini, entah hari menunjukkan pukul berapa menurut perhitungan matahari,

hari masih tetaplah malam.””?%*

234 Anthony de Mello, Taking Flight: A Book of Story Meditations (New York: Doubleday, 1990), 161. trans. Tjaya,

dalam Enigma Wajah Orang Lain, 157-158.
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